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ABSTRAK

Perkembangan desain di Indonesia saat ini cukup signifikan,
dibuktikan dengan banyaknya perguruan tinggi yang
meluncurkan fakultas desain. Seringkali mayoritas fakultas-
fakultas desain ini memiliki program studi, mata kuliah dan
bahan ajar yang hampir serupa. Peran logo fakultas sebagai
suatu identitas visual menjadi sangat penting, terlebih
karena visual menjadi fokus utama dalam suatu bidang
desain. Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami makna
dan dinamika di balik identitas visual suatu institusi desain.
Studi ini menganalisa empat simbol visual dari fakultas-
fakultas desain ternama di Indonesia yang kemudian
dianalisis dan dibandingkan satu sama lain melalui metode
analisis komparatif secara kualitatif. Berdasarkan hasil
analisis, ditemukan adanya beberapa rekomendasi konsep
desain yang dapat dijadikan acuan dalam perancangan
desain logo untuk institusi desain di Indonesia agar dapat
membangun citra yang lebih baik. Strategi identitas visual
fakultas desain dapat direpresentasikan dalam bentuk
lettermark dan wordmark, dan juga dengan visual yang
digital friendly. Selain itu, juga dengan menambahkan
elemen visual sederhana yang dapat mewakili visi, misi, dan
tujuan  fakultas. Dengan  mengaplikasikan  ketiga
rekomendasi konsep desain tersebut, sebuah logo fakultas
desain telah memenuhi indikator dan atribut dalam
perancangan identitas visual yang sesuai.
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1. PENDAHULUAN

Secara tradisional, peran suatu lembaga pendidikan tinggi adalah untuk berkontribusi
secara akademis pada masyarakat dan negara. Tujuan mulia dari pendidikan tinggi adalah
untuk mengembangkan pengetahuan yang bermanfaat, mendorong kemajuan peradaban
hidup manusia dan menghasilkan cendekiawan hebat . Seiring
dengan perubahan era, peran pendidikan tinggi di abad 21 mengalami pergeseran yang
signifikan dan perlahan bertransformasi; bukan hanya sebagai suatu institusi pendidikan yang
bertujuan arif dan mulia, tapi juga menjadi sebuah entitas bisnis komersial yang
mendatangkan profit

Komersialisasi ini melanda hampir semua ragam pendidikan tinggi, termasuk juga institusi
pendidikan tinggi yang berkecimpung dalam bidang ilmu desain.
dalam studinya berpendapat bahwa branding dalam konteks pendidikan tinggi dipandang
sebagai area yang esensial dari teori dan praktik branding di masa depan. Oleh karenanya,
mengadopsi strategi pemasaran sebagai langkah promosi merupakan suatu hal yang tak
terhindarkan bagi pendidikan tinggi di Indonesia.

Secara umum, mayoritas institusi pendidikan tinggi di Indonesia tersusun dari berbagai
ragam badan fakultas yang memayungi bidang ilmu tertentu. Sehingga dalam satu institusi
pendidikan tinggi seperti universitas, terdapat beberapa fakultas dengan fokus studi yang
berbeda. Seiring dengan berkembangnya minat bidang desain di masyarakat, panggung
kompetisi dalam institusi pendidikan tinggi desain pun semakin sengit. Di Indonesia sendiri
semakin banyak bermunculan institusi pendidikan tinggi yang menawarkan program
pendidikan desain, meskipun pada awalnya institusi tersebut tidak bergerak di bidang ilmu
desain. Dengan semakin maraknya institusi pendidikan tinggi di Indonesia yang berfokus pada
bidang desain, upaya branding menjadi sebuah upaya strategis untuk memisahkan diri dari
kompetitor sejenis dan menunjukkan identitas unik dari masing-masing institusi. Dalam
prakteknya, strategi branding institusi pendidikan tinggi desain di Indonesia lebih banyak
menitikberatkan pada perwujudan estetika identitas visual fakultas dalam bentuk logo dan
berbagai elemen pelengkapnya.

Sebagai salah satu identitas visual, logo adalah aset yang dimiliki oleh universitas untuk
membantu membedakan dirinya dari universitas lainnya dan menunjukkan identitas yang
dapat dikenali di masyarakat. Dalam beberapa dekade terakhir, seiring dengan semakin
populernya bidang keilmuan desain, terjadi peningkatan minat dalam arah penelitian yang
mengulas tentang identitas visual di tingkat pendidikan tinggi. Beberapa studi telah
memaparkan tentang bagaimana mengkonstruksi dan mengkomunikasikan identitas visual
dalam konteks institusi pendidikan tinggi

, sementara beberapa studi yang lain telah mendiskusikan mengenai
eksplorasi peran unsur-unsur strategi branding dan identitas visual dalam level pendidikan
tinggi, namun literatur yang berfokus secara spesifik pada identitas visual dari institusi
pendidikan tinggi di bidang ilmu desain masih cukup langka. Oleh karenanya, studi ini
berfokus pada bagaimana mengidentifikasi dinamika dan mekanisme dibalik identitas visual
suatu pendidikan tinggi, utamanya institusi pendidikan tinggi yang berfokus pada bidang ilmu
desain di Indonesia. Hal ini juga diharapkan dapat menjadi suatu langkah dalam memperkaya
khasanah keilmuan mengenai identitas visual institusi pendidikan tinggi di Indonesia.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode komparatif. Menurut
metode komparatif bertujuan untuk membandingkan keberadaan suatu

variabel atau lebih, pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda.
Studi komparatif yang dibuat menggunakan proses observasi logo dan identitas visual
beberapa Fakultas Desain ternama yang ada di Indonesia. Untuk mendukung proses
observasi, juga dilakukan analisis literatur sebagai langkah penunjang. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami makna di balik simbol visual suatu institusi desain, sehingga dapat
memberikan gambaran pada fakultas desain lain ketika akan merancang simbol yang serupa.

Subyek penelitian ini adalah empat Fakultas Desain ternama di Indonesia, yaitu Fakultas
Seni dan Desain UMN, Fakultas Seni dan Desain Universitas Petra, Fakultas Desain Universitas
Komputer Indonesia dan terakhir Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Teknologi Bandung.
Sedangkan obyek penelitiannya adalah logo masing-masing fakultas tersebut. Metode
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Metode dokumentasi yaitu “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan
sebagainya”.

Dalam mendesain logo sebagai bagian dari identitas visual, terdapat beberapa elemen
visual yang perlu diperhatikan karena identitas yang sukses memiliki gaya editorial yang
konsisten yang ditujukan kepada target audiens dan tetap menyadari positioning mereknya

. Masih menurut identitas yang koheren
dapat dipengaruhi oleh gaya elemen visual tambahan seperti fotografi dan ilustrasi.
Penggunaan visual yang komunikatif memperkuat dan membentuk citra visual dalam suatu
identitas. Sebuah simbol dapat menggambarkan suatu objek atau adegan, sehingga
menjadikan logo tersebut merek yang kuat.

Sejalan dengan hal tersebut, identitas grafis dan entitas yang diwakili perlu mencerminkan
nilai, demografi, dan psikologi audiens yang dituju. Simbol yang berbeda berarti akan berbeda
untuk audiens juga. Penggunaan gambar yang terlalu rumit belum tentu dapat memberikan
sebuah kesan untuk sebuah identitas. Justru dapat menambah kebisingan visual. Begitu juga
dengan warna yang dapat membuat indah atau bahkan menghancurkan sebuah identitas

. Justru desain yang sederhana cenderung lebih fleksibel. Dengan
mengadopsi pendekatan minimalis, memungkinkan logo dapat digunakan di berbagai media,
seperti pada kartu nama, papan reklame, pin badge, atau bahkan ikon pada situs web

Hal tersebut yang akan dideskripsikan dalam studi komparatif dalam penelitian ini, masing-
masing logo akan diteliti secara deskriptif melalui tujuh atribut yang perlu diperhatikan dalam
merancang logo dan tujuh atribut fungsi logo, yang sebelumnya telah dibahas dalam
penelitian Logo Design and The Corporate Identity (2012) dan How to Design a Logo (2014)
oleh Adir, dkk. Sehingga terdapat jumlah total 14 atribut yang akan dijadikan instrumen
analisis dalam studi ini. Secara sederhana, indikator tujuh atribut logo dalam

terdiri dari:

1) Legible, yaitu tingkat keterbacaan dari suatu logo,
2) Coherent, yaitu koherensi bentuk dan informasi dalam logo,
3) Adaptable, yaitu fleksibilitas dalam orientasi vertikal atau horizontal,
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4) Reproducible, mudah diduplikasi,

5) Memorable, yaitu mudah diingat,

6) Timeless, yaitu memiliki relevansi tinggi tanpa bergantung pada trend tertentu, dan
7) Simple, yaitu mudah dimengerti.

Menambahkan hal tersebut, studi ini juga menggunakan tujuh indikator fungsi logo yang
dipaparkan dalam guna mendukung ketajaman analisis dan membantu
menimbang serta mengukur kualitas dari suatu desain logo, yaitu di antaranya adalah:

1) Contact function,

2) Explain function,

3) Denotative function,

4) Identification function,
5) Signification function,
6) Translation function dan
7) Esthetic function.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan studi komparatif, terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk merancang sebuah logo. Menurut , karakteristik sebuah logo berasal
dari fleksibilitasnya ketika diaplikasikan pada berbagai media pendukung, seperti kertas,
plastik, tekstil, logam dll. Atribut logo yang ditampilkan harus dapat menggambarkan identitas
yang kuat dari perusahaan, jasa, maupun produk tersebut. Terdapat tujuh atribut yang perlu
diperhatikan dalam merancang sebuah logo, yakni legible, coherent, adaptable, reproducible,
memorable, timeless, dan simple.

Selain atribut, fungsi juga perlu untuk dipertimbangkan dalam perancangan sebuah logo.
Fungsi logo adalah untuk sebagai bentuk komunikasi menyampaikan pesan akan sebuah
produk yang berupa grafis, visual maupun perasaan ke publik. Kekuatan logo adalah jaminan
kualitas dan nilai akan sebuah produk. Terdapat tujuh fungsi logo yang harus diperhatikan
dalam merancang sebuah logo, yakni contact, explain, denotative, identification, signification,
translation, dan esthetics. Hasil studinya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Studi.

Indikator ,ﬁ%d &S Fakuttas Desain f Stzzg'g .

Legible v X X v
Coherent v v X v
Adaptable v v X v
Reproducible v v v v
Memorable v X X v
Timeless v X X v
Simple v X X X
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Table 1 (Lanjutan) Hasil Studi.

Indikator Sd @& E__ & e Devaln, fsu,‘d;’

esain

Simple v X X X
Contact v X X v
Explain v v v v
Denotative v v v X
Identification v v v v
Signification v v v v
Translation v v v v
Esthetics v X X v

Logo Fakultas Seni dan Desain (FSD) Universitas Multimedia Nusantara merupakan
kombinasi logo lettermark dan wordmark, dimana kedua jenis logo tersebut terbaca dan
terlihat dengan jelas, serta dapat memberikan informasi yang lengkap akan fokus bidang
fakultas tersebut kepada masyarakat, sehingga logo FSD UMN memenuhi indikator logo yang
legible dan denotative. Logo ditampilkan dengan warna biru tua dan biru muda, serta
menampilkan simbol panah menghadap ke arah kanan seperti simbol ‘play’ pada lettermark
singkatan nama fakultas. Dengan detail dan elemen visual yang sederhana, logo FSD UMN
termasuk dalam kategori logo yang adaptable, reproducible, timeless, dan esthetics. Dengan
menampilkan warna biru yang berkaitan dengan multimedia dan teknologi, serta simbol
panah yang menunjukkan fakultas bergerak ke arah yang positif, logo FSD UMN juga dapat
mengkomunikasikan visi, misi, dan tujuan fakultas sehingga logo FSD UMN memenuhi
indikator logo yang coherent, translation, explain, identification, dan signification. Logo FSD
UMN digunakan pada akun media sosial fakultas dan terlihat dengan jelas, sehingga
memenubhi indikator logo yang contact.

Logo Fakultas Seni dan Desain (FSD) Universitas Kristen Petra merupakan kombinasi logo
simbol dan lettermark. Logo ditampilkan dengan warna ungu tua dan ungu muda, dengan
simbol kupu-kupu, dan disertai dengan logo Universitas yang berbentuk emblem disamping
kirinya. Dengan memiliki detail dan elemen visual yang banyak, logo FSD UK Petra tidak
memenuhi indikator kategori logo yang legible, simple, memorable, timeless dan esthetics.
Namun logo FSD UK Petra dapat mengomunikasikan visi, misi, dan tujuan fakultas yang
berfokus pada bidang desain dengan landasan religi sehingga logo FSD UK Petra memenuhi
indikator logo yang coherent, translation, explain, identification, dan signification.

Logo Fakultas Desain (FD) Universitas Komputer Indonesia merupakan kombinasi logo
simbol dan wordmark. Logo ditampilkan dengan gradasi warna ungu tua dan biru pada simbol
abstrak, dan warna hitam pada wordmark. Dengan memiliki detail dan elemen visual yang
cukup banyak, logo FD Universitas Komputer Indonesia tidak memenuhi indikator kategori
logo yang legible, adaptable, memorable, simple, timeless dan esthetics. Namun logo FD
Universitas Komputer Indonesia dapat mengomunikasikan visi, misi, dan tujuan fakultas yang
berfokus pada bidang desain dengan landasan ilmu komputer sehingga logo FD Universitas
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Komputer memenubhi indikator logo yang coherent, translation, explain, identification, dan
signification.

Logo Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) Institut Teknologi Bandung merupakan logo
lettermark, dimana jenis logo tersebut dapat terbaca dan terlihat dengan jelas sehingga logo
FSRD ITB memenubhi indikator logo yang legible. Logo ditampilkan berupa lettermark dengan
beberapa detail simbol pada beberapa huruf. Pada huruf ‘f menampilkan simbol ujung pena
atau brush dan simbol dot grain pada huruf ‘d’, dimana kedua hal tersebut menunjukkan
bahwa fakultas sangat berkaitan dengan bidang seni rupa dan desain, sehingga logo FSRD ITB
memenuhi indikator logo yang coherent, translation, explain, identification, dan signification.
Dari segi visual, pemilihan warna gradasi dari merah ke biru membuat logo FSRD ITB tidak
memenuhi indikator logo yang simple, namun logo FSRD ITB masih tergolong logo yang
adaptable, reproducible, timeless, dan esthetics. Logo FSRD ITB digunakan pada poster
kegiatan yang ditampilkan pada akun media sosial fakultas dan dapat terlihat yang jelas,
sehingga memenuhi indikator logo yang contact.

Berdasarkan tabel studi komparatif dan analisa empat logo Fakultas Desain dari empat
Institusi di Indonesia di atas, didapatkan beberapa rekomendasi desain yang dapat dijadikan
acuan dalam perancangan desain logo untuk institusi desain di Indonesia. Yang pertama
adalah untuk memenuhi indikator legible dan denotative, logo Fakultas dapat dirancang
menggunakan lettermark dan wordmark. Lettermark digunakan untuk menampilkan
singkatan nama dari Fakultas Desain, sedangkan wordmark digunakan untuk menampilkan
kepanjangan dari singkatan nama tersebut maupun nama institusinya.

Rekomendasi desain yang kedua adalah untuk memenuhi indikator adaptable,
reproducible, memorable, timeless, simple, contact, dan esthetic, logo Fakultas dapat
dirancang menggunakan simbol ataupun elemen visual yang sederhana dan digital friendly.
Simbol dan elemen visual yang sederhana lebih mudah diaplikasikan dalam berbagai ukuran
dan juga media, terutama media digital khususnya media sosial. Rekomendasi desain yang
ketiga dan terakhir adalah, untuk memenuhi indikator coherent, translation, explain,
identification, dan signification, logo Fakultas dapat dirancang dengan menggunakan elemen
visual yang mewakili visi, misi, dan tujuan Fakultas agar audiens dapat menangkap pesan yang
ingin disampaikan oleh Fakultas. Untuk rekomendasi desain dan pembagian indikator yang
lebih jelas, dapat dilihat pada diagram Gambar 1.

Penggunaan
Lettermark dan Wordmark

Penggunaan
Mewakili visi, misi, dan simbol dan elemen
tujuan Fakultas visual sederhana serta
digital friendly

Gambar 1. Rekomendasi desain dan pembagian indikator yang jelas.
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4. SIMPULAN

Di Indonesia terdapat banyak institusi pendidikan tinggi yang menawarkan program
pendidikan desain, meskipun pada awalnya institusi tersebut berfokus pada bidang ilmu
lainnya. Dengan semakin maraknya institusi pendidikan tinggi di Indonesia yang berfokus
pada bidang desain, upaya branding menjadi sebuah upaya strategis untuk memisahkan diri,
baik dari fakultas desain dari institusi lainnya maupun fakultas berbeda pada satu institusi.
Sebagai salah satu identitas visual, logo merupakan aset yang dimiliki oleh universitas untuk
membantu membedakan dirinya dari universitas lainnya dan memberikan identitas yang
dapat dikenali di masyarakat.

Studi ini didasarkan pada studi terdahulu dari penelitian , dan setelah
melakukan studi komparatif dan analisa empat logo Fakultas Desain dari empat Institusi di
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa rekomendasi desain yang dapat
dijadikan acuan dalam perancangan desain logo untuk institusi desain di Indonesia agar dapat
menyampaikan pesan kepada audiens serta membangun citra positif fakultas di masyarakat.
Simpulan yang didapatkan adalah logo fakultas : (1) Dapat dirancang menggunakan
lettermark dan wordmark, (2) Menggunakan simbol ataupun elemen visual yang sederhana
dan digital friendly, dan (3) Menggunakan elemen visual yang dapat mewakili visi, misi, dan
tujuan Fakultas. Dengan mengaplikasikan ketiga rekomendasi desain tersebut, sebuah logo
fakultas desain telah memenuhi 14 indikator atribut yakni legible, coherent, adaptable,
reproducible, memorable, timeless, simple, contact, explain, denotative, identification,
signification, translation, dan esthetics dalam perancangan identitas visual yang baik.
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